
Ardhianto et al. 
https://doi.org/10.23960/jpmrj.v11i1.3832 

 
 
  

JPM Ruwa Jurai, Volume 11 Nomor 1, Juni  2026       18 

 

SOSIALISASI PENGGOLONGAN DAN PENYIMPANAN OBAT SEBAGAI 
UPAYA PENINGKATAN PENGGUNAAN OBAT RASIONAL DI POSYANDU 

AS-SYIFA, KECAMATAN LABUHAN RATU, BANDAR LAMPUNG 
 

Denny Ardhianto1*, Made Laksmi Meiliana1, Syaripah Ulandari1, Okta Puspita1, Novita Sari1, 
M. Aditya Permana1, Maya Ulfah1, Andriansyah1 

 
1Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung 

 

 

ABSTRAK 
 

Penggunaan obat secara rasional merupakan salah satu dasar utama dalam mewujudkan pelayanan 
kesehatan yang aman, efektif, dan berkualitas. Namun, penggunaan obat yang tidak rasional masih menjadi masalah 
kesehatan global yang serius dan dapat menyebabkan resistensi antimikroba, peningkatan efek samping obat, 
pemborosan sumber daya, serta penurunan kualitas pengobatan. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan golongan dan penyimpanan obat melalui edukasi di Posyandu As-Syifa Kecamatan 
Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. Sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat Posyandu As-Syifa, Kecamatan 
Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung sebanyak 23 orang. Metode yang digunakan pada kegiatan ini mencakup 
pelaksanaan Pre-Evaluasi yang dipandu oleh kader dan pengabdi. Kemudian dilakukan pembagian leaflet informasi 
mengenai golongan obat. Kegiatan diakhiri dengan kegiatan tanya jawab dan Post-Evaluasi. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan pengetahuan antara hasil pre-evaluasi dan post-evaluasi pada 23 responden. Hasil 
analisis menunjukkan tingkat pemahaman pada pre-evaluasi sebesar 83%, kemudian meningkat menjadi 98% pada 
post-evaluasi setelah pemberian edukasi. Edukasi ini terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 
penggolongan obat dan cara simpan obat di Posyandu As-Syifa Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan obat secara rasional merupakan salah satu dasar utama dalam mewujudkan 
pelayanan kesehatan yang aman, efektif, dan berkualitas. Menurut World Health Organization, 
penggunaan obat yang rasional berarti pasien mendapatkan obat yang sesuai dengan kebutuhan 
klinis, dosis yang tepat, jangka waktu yang adekuat, serta biaya yang terjangkau.1 Namun, 
penggunaan obat yang tidak rasional masih menjadi masalah kesehatan global yang serius dan 
dapat menyebabkan resistensi antimikroba, peningkatan efek samping obat, pemborosan sumber 
daya, serta penurunan kualitas pengobatan.2,3 

Di Indonesia, permasalahan penggunaan obat yang irrasional masih cukup tinggi, terutama 
di kalangan masyarakat dengan akses informasi kesehatan yang terbatas.4 Banyak masyarakat 
yang masih memilih dan menggunakan obat berdasarkan pengalaman pribadi, saran tetangga, 
atau iklan tanpa memahami golongan obat, mekanisme kerja, dosis yang benar, serta risiko yang 
mungkin timbul.3,5,6 Kondisi ini sering kali menyebabkan kesalahan penggunaan obat di rumah 
tangga, seperti pemakaian antibiotik yang berlebihan, penggunaan obat kadaluarsa, dan 
penyimpanan yang tidak tepat.7 

Posyandu sebagai pelayanan kesehatan dasar terdepan di tingkat masyarakat memegang 
peranan yang sangat strategis dalam memberikan edukasi kesehatan langsung kepada kader dan 
ibu balita.8 Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan pengetahuan di kalangan kader 
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Posyandu dan peserta mengenai golongan obat serta cara penyimpanan obat yang benar.9, 10 Hal 
ini berpotensi menimbulkan perilaku penggunaan obat yang kurang rasional di lingkungan 
keluarga. 

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi dan edukasi yang berkelanjutan tentang 
golongan obat dan prinsip penyimpanan obat yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan golongan 
dan penyimpanan obat melalui edukasi di Posyandu As-Syifa Kecamatan Labuhan Ratu Kota 
Bandar Lampung. 

 

METODE 
Sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat Posyandu As-Syifa, Kecamatan Labuhan 

Ratu, Kota Bandar Lampung sebanyak 23 orang. Metode yang digunakan pada kegiatan ini 
mencakup pelaksanaan Pre-Evaluasi yang dipandu oleh kader dan pengabdi. Kemudian 
dilakukan pembagian leaflet informasi mengenai golongan obat. Pelaksanaan edukasi mengenai 
golongan obat dan penyimpanan obat, dimulai dengan perkenalan golongan obat dari obat 
bebas hingga obat narkotika dan obat herbal, lalu dilanjutkan edukasi mengenai penyimpanan 
obat. Kegiatan diakhiri dengan kegiatan tanya jawab dan Post-Evaluasi.  

Metode kegiatan meliputi pre-evaluasi, pelaksanaan edukasi, dan post-evaluasi. Pada 
kegiatan evaluasi dilakukan dengan membagikan kuesioner awal yang berisi pernyataan 
mengenai cara mendapatkan obat yang benar, penggolongan obat berdasarkan logo, dan 
penyimpanan obat yang tepat. Kuesioner ini berjumlah 10 pertanyaan yang diisi dengan 
jawaban benar atau salah menurut peserta. Setelah mengisi, hasil jawaban dinilai berdasarkan 
jawaban yang benar dengan rentang antara 0 hingga 100. 

Persiapan adalah dilakukannya pengisian asesmen awal terkait pengetahuan peserta 
Posyandu. Selanjutnya dilakukan perkenalan mengenai golongan obat yang tersedia di 
Indonesia, termasuk obat golongan bebas, bebas terbatas, keras, narkotika obat herbal seperti 
jamu, herbal terstandar dan fitofarmaka. Edukasi termasuk ciri-ciri fisik dan perbedaan yang 
mendasar termasuk ketentuan berdasarkan peraturan pemerintah dan uji klinis pada manusia. 
Setelah dilakukan edukasi terkait golongan obat, dilanjutkan edukasi mengenai penyimpanan 
obat termasuk penyimpanan berdasarkan suhu, lokasi yang kering dan terkait paparan sinar 
matahari. Kegiatan edukasi selesai, kemudian diakhiri dengan pengisian asesmen akhir untuk 
menilai pemahaman peserta Posyandu setelah diedukasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 11 Mei 2026 pukul 

09.00 – 11.00. Kegiatan pengabdian diikuti oleh peserta di Posyandu As-Syifa Kecamatan 
Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung sebanyak 23 orang. Kegiatan pengabdian ini mencakup 
kegiatan edukasi  yang dipandu oleh kader dan pengabdi. Sasaran kegiatan ini adalah 
masyarakat Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung dengan tujuan untuk memberikan 
sosialisasi dan edukasi mengenai penggolongan dan penyimpanan obat, upaya ini diharapkan 
mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis obat berdasarkan logo dan 
cara yang tepat melakukan penyimpanan obat. 

Setelah mendapatkan hasil kuesioner awal dari 23 responden, selanjutnya dilakukan 
pelaksanaan edukasi yang dilakukan oleh tim pengabdi. Pelaksanaan edukasi dimulai dengan 
membagikan flyer kepada masyarakat, seperti terlihat pada Gambar 1 (b). Kegiatan ini dilakukan 
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dengan metode presentasi materi, diskusi, dan tanya jawab seputar materi yang telah 
disampaikan (Gambar 1). Kegiatan sosialisasi dan edukasi berjalan dengan baik dan lancar. Saat 
dilakukan sesi tanya jawab, banyak masyarakat masih kebingungan memahami penggolongan 
obat dan cara menyimpan obat dengan baik dan benar. Kegiatan ini ditutup dengan melakukan 
pengisian kuesioner post-evaluasi untuk melihat apakah masyarakat mengerti dan memahami 
penjelasan yang telah dilakukan oleh tim pengabdi. 

 

Gambar 1: Kegiatan edukasi (a) dan Peserta membaca leaflet (b). 

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan pre-evaluasi, peserta telah memiliki 
pengetahuan dasar mengenai penggolongan dan penyimpanan obat dengan rerata jawaban 
benar sebesar 83%. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa peserta yang mengalami 
kesulitan dalam membedakan golongan obat berdasarkan logo, seperti obat bebas, obat bebas 
terbatas, obat keras, dan obat narkotika. Selain itu, pemahaman mengenai cara penyimpanan 
obat yang tepat, terutama terkait suhu dan paparan cahaya, juga masih perlu ditingkatkan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi tetap diperlukan untuk memperkuat pemahaman 
masyarakat mengenai penggunaan obat yang rasional.   

Pelaksanaan edukasi dilakukan melalui metode presentasi, pembagian leaflet, diskusi, 
dan tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi pengenalan golongan obat yang tersedia di 
Indonesia beserta logo dan aturan penggunaannya, serta edukasi mengenai penyimpanan obat 
yang tepat. Penggunaan leaflet sebagai media edukasi membantu peserta memahami materi 
dengan lebih mudah karena informasi disajikan secara ringkas dan disertai gambar, 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Media leaflet penggolongan obat. 

Selain itu, sesi diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
menyampaikan pengalaman dan permasalahan terkait penggunaan obat di rumah tangga. Pada 
sesi tanya jawab, beberapa peserta masih menunjukkan kebingungan dalam memahami 

b a 
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perbedaan golongan obat dan cara penyimpanan obat yang benar. Namun, setelah dilakukan 
penjelasan kembali oleh tim pengabdi, peserta terlihat lebih memahami materi yang diberikan.  

Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan pengetahuan antara hasil pre-evaluasi 
dan post-evaluasi pada 23 responden. Hasil perhitungan menunjukkan rerata jawaban benar 
pada pre-evaluasi sebesar 83%, kemudian meningkat menjadi 98% pada post-evaluasi setelah 
pemberian edukasi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan edukasi yang 
dilakukan efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penggolongan dan 
penyimpanan obat. Perbandingan hasil pre-evaluasi dan post-evaluasi dapat dilihat pada 
Gambar 3.  

  

Gambar 3. Perbandingan Pre-Evaluasi dan Post Evaluasi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi 
mengenai penggolongan dan penyimpanan obat menggunakan media leaflet dengan metode 
presentasi, diskusi, dan tanya jawab mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait 
penggunaan obat rasional.11,12 Penelitian lain juga menunjukkan adanya peningkatan hasil pre-
evaluasi sebesar 54% menjadi 97% pada post-evaluasi setelah pemberian edukasi mengenai 
penggolongan obat melalui metode ceramah, diskusi, dan visualisasi media edukasi.13 Temuan 
ini juga didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan secara 
langsung di masyarakat efektif meningkatkan kesadaran dan perilaku penggunaan obat yang 
benar.14,15  

Peningkatan pengetahuan peserta setelah edukasi menunjukkan bahwa pemberian 
informasi kesehatan secara langsung di Posyandu dapat menjadi strategi yang efektif dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat terkait penggunaan obat rasional. Pemahaman mengenai 
golongan obat membantu masyarakat lebih berhati-hati dalam memilih dan menggunakan obat, 
sedangkan pemahaman mengenai penyimpanan obat dapat membantu menjaga stabilitas dan 
efektivitas obat selama penggunaan. Dengan demikian, kegiatan edukasi ini diharapkan dapat 
mendukung perilaku penggunaan obat yang lebih tepat, aman, dan rasional di lingkungan 
masyarakat.  
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SIMPULAN 
 
Kegiatan pengabdian ini adalah edukasi mengenai golongan dan penyimpanan obat, dari 

persiapan yaitu gerakan edukasi golongan obat bebas, bebas terbatas, keras, narkotika hingga 
penggolongan dari obat herbal. Edukasi ini terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan 
mengenai penggolongan obat dan cara simpan obat di Posyandu As-Syifa Kecamatan Labuhan 
Ratu Kota Bandar Lampung. 
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